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The purpose of this study is to determine the influence of the 

Meaningful Instructional Design (MID) model on learning interest 

and learning outcomes in learning to write poetry in grade X MA IPS 

Al-Barokah students for the 2022/2023 academic year. This research 

will be conducted from April 2023 to June 2023 at MA Al-Barokah. 

The research method used was quasi-expremin with a population of 

class X IPS MA Al-Barokah, as many as 2 classes with a total of 48 

students. To measure students' interest in learning, instruments in the 

form of learning interest questionnaires totaling 20 questions and 

observation sheets totaling 15 statements were used. To measure 

learning outcomes, a test instrument is used in the form of questions 

in the form of poetry writing tasks, the data analysis technique used 

with the help of SPSS version 23. Based on the results of data 

processing from the test results using the Mann_Whitney test, the 

Asymp.Sig value is obtained. (2-tailed) of 0.000. So it can be 

concluded that there is an influence of the Meaningful Instructional 

Design (MID) model on learning interest and learning outcomes in 

learning to write poetry in Students in Class X MA Al Barokah 

Malangbong Academic Year 2022-2023. 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

Meaningful Instructional Design (MID) terhadap minat belajar dan 

hasil belajar pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas X MA IPS 

Al-Barokah tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan April 2023 sampai dengan Juni 2023 di MA Al-Barokah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi-expremin dengan 

populasi siswa kelas X IPS MA Al-Barokah sebanyak 2 kelas dengan 

jumlah siswa 48 orang. Untuk mengukur minat belajar siswa 

digunakan instrumen berupa angket minat belajar berjumlah 20 soal 

dan lembar observasi berjumlah 15 pernyataan. Untuk mengukur hasil 

belajar digunakan instrumen tes berupa soal berupa tugas menulis 

puisi, teknik analisis data dengan bantuan SPSS versi 23. Berdasarkan 

hasil pengolahan data dari hasil pengujian menggunakan uji 

Mann_Whitney diperoleh nilai Asymp.Sig. sebesar 0,000. 

Simpulannya adalah terdapat pengaruh model Meaningful 

Instructional Design (MID) terhadap minat belajar dan hasil belajar 

pembelajaran menulis puisi pada Siswa Kelas X MA Al Barokah 

Malangbong Tahun Pelajaran 2022-2023. 
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I. PENDAHULUAN 

Pembelajaran menulis merupakan salah 

satu dari empat keterampilan berbahasa. Pada 

kegiatan menulis setiap orang dituntut untuk 

menghasilkan suatu produk. Salah satu 

produk yang dihasilkan dari kegiatan menulis 
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yaitu menulis dalam konteks akademik. Akan 

tetapi, konteks akademik merupakan salah 

satu produk yang sulit dikuasai oleh setiap 

orang. Salah satu konteks akademik yang sulit 

dikuasai adalah pembelajaran menulis puisi 

(Adawiah dkk., 2018, 897-898). 

 Permasalahan yang sering dihadapi 

dunia pendidikan adalah lemahnya proses 

pembelajaran. Dalam proses kegiatan belajar 

mengajar, peserta didik lebih banyak belajar 

secara teori. Pembelajaran di kelas lebih 

diarahkan pada kemampuan anak untuk 

memahami materi pelajaran. Sedangkan teori 

yang di pelajari peserta didik kurang adanya 

penerapan dalam kehidupan sehari- hari. Hal 

ini menyebabkan peserta didik kurang 

mengerti lebih dalam dari materi suatu 

pelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar, 

kehadiran guru diharapkan dapat 

mengembangkan potensi dan kreativitas 

peserta didik. Sehingga peserta didik dapat 

mempunyai pengetahuan tidak hanya teori, 

namun bisa mempraktekannya guna untuk 

masa yang akan datang dalam perkembangan 

zaman (Nurrita, 2018, hlm. 172). 

 Dalam proses pembelajaran, setiap 

peserta didik harus terlibat aktif dalam rangka 

mencapai tujuan belajar. Ini membutuhkan 

bantuan guru untuk memotivasi dan 

mendorong peserta didik dalam proses 

pembelajaran untuk terlibat dalam totalitas. 

Guru harus menguasai materi dan strategi 

dalam pembelajaran (Fenn-Berrabab, 2001). 

Setiap proses pembelajaran tentunya 

diharapkan peserta didik memeroleh hasil 

belajar yang baik. Namun pada kenyataannya 

hasil belajar yang diperoleh peserta didik 

tidak selalu baik dan sesuai harapan. Hal ini 

harus menjadi perhatian dan bahan evaluasi 

dalam proses pembelajaran. Hasil belajar 

peserta didik yang belum baik menjadi salah 

satu permasalahan dalam pendidikan. Hasil 

belajar peserta didik menunjukkan 

kemampuan dan kualitas peserta didik 

sebagai dampak dari proses pembelajaran 

yang telah dilaluinya (Nurhasanah dan 

Sobandi 2016). 

Kendala-kendala yang dihadapi peserta 

didik ketika sedang menulis puisi antara lain 

peserta didik sulit memunculkan dan 

mengembangkan ide, sulit mengekspresikan 

ide, pikiran, perasaan, dan imajinasi yang 

akan mereka tuangkan dalam puisi. Peserta 

didik mengalami kesulitan untuk 

menyesuaikan tema dengan isi puisi. Peserta 

didik juga mengemukakan tentang 

kesulitannya dalam menggunakan diksi, 

citraan dan gaya bahasa. Mereka kesulitan 

untuk menemukan pilihan kata yang tepat, 

citraan dan gaya bahasa yang sesuai dengan 

objek yang dihadapi, sehingga mereka merasa 

kurang maksimal dalam menulis puisi 
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(Saepuloh, Nurwahidah, dan Kartini 2021, 

hlm. 108). 

Minat belajar berpengaruh positif dan 

signifikasn terhadap hasil belajar. Dengan 

demikian adanya peningkatan minat belajar 

maka akan diikuti oleh peningkatan hasil 

belajar. Artinya semakin baik minat belajar 

peserta didik, maka berdampak kepada hasil 

belajar peserta didik yang semakin baik 

(Nurhasanah & Sobandi, 2016, hlm. 133). 

Minat belajar adalah dorongan internal yang 

mendorong seseorang untuk terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran. Minat belajar yang 

tinggi dapat mempengaruhi motivasi peserta 

didik dan kemauan mereka untuk 

mengembangkan keterampilan menulis puisi. 

Sementara itu, hasil belajar adalah ukuran 

yang menggambarkan pencapaian peserta 

didik dalam menguasai materi pembelajaran. 

Dalam konteks pembelajaran menulis puisi, 

peningkatan minat belajar yang dihasilkan 

oleh Model MID diharapkan dapat 

berdampak positif pada hasil belajar peserta 

didik.  Proses belajar dan mengajar yang 

dilakukan tidak hanya berfokus pada ranah 

kognitif. Melainkan mencakup tiga ranah 

pembelajaran yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Dalam proses pembelajaran, 

guru tidak hanya berfokus pada 

pengembangan kemampuan berpikir kritis. 

Tetapi, mampu menumbuhkan motivasi dan 

keaktifan peserta didik sehingga tercipta suatu 

keterampilan yang mendukung aspek afektif 

dan psikomotor. Guru harus memberikan 

stimulus pada peserta didik dengan 

menggunakan berbagai macam model, 

metode, dan teknik pembelajaran yang 

mampu mengasah kemampuan peserta didik 

dalam berpikir kritis, kreatif, komunikatif, 

dan kolaborasi dalam pembelajaran 

(Ratnawati & Rodiyana, 2020, hlm. 194). 

Untuk mengatasi masalah di atas tentu 

perlu sebuah model pembelajaran yang dapat 

mengajarkan kepada peserta didik bagaimana 

strategi dalam menentukan pemecahan 

masalah. Salah satunya menggunakan model 

pembelajaran meaningful instruction design 

(MID) adalah model pembelajaran yang 

mengutamakan kebermakanaan pembelajaran 

dengan melibatkan pengetahuan dan 

pengalaman peserta didik sebelumnya 

sebagai landasan pengetahuan awal dengan 

mengaitkan materi yang akan dipelajari 

sehingga peserta didik dapat menemukan 

pengetahuan baru dengan secara optimal. 

Model pembelajaran Meaningful Intstruction 

Design (MID) dapat menjadi alterfnatif dalam 

meningkatkan kemampuan metakognitif 

peserta didik serta meningkatkan kemampuan 

dalam mengaitkan materi dengan pengalaman 

yang dimilikinya sehingga peserta didik 

benar-benar memahami materi yang 

disampaikan oleh guru dan menjadi sebuah 
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pengetahuan baru (Ratnawati & Rodiyana, 

2020, hlm. 199). 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode Quasi Experimental 

Design. Suatu model quasi ekperimen 

mendekati jenis true ekperimen. Kegunaan 

metode adalah kesamaan untuk menentukan 

sebab dan akibat dan kondisi manipulasi 

langsung. Bagimanapun juga tidak ada 

pernyataan subjek yang acak. Situasi yang 

biasa dipakai untuk menerapkan penelitian 

quasi eksperimen meliputi beberapa kelas 

atau sekolah yang dapat digunakan untuk 

menentukan akibat dari materi kurikulum atau 

metoda pengajaran. Kelas tersebut utuh, 

diorganisir untuk tujuan pengajaran. Kelas 

tersebut tidak ditandai secara acak dan dengan 

guru yang berbeda. Bagaimanapun juga, hal 

ini mungkin untuk memberikan perlakuan 

eksperimen terhadap beberapa kelas dan 

memperlakukan kelas yang lain sebagai 

kontrol (Sharma, 2012). 

Berkenaan dengan jumlah populasi 

yang terdapat di MA Al-Barokah kelas X 

hanya berjumlah 48 siswa yang tergabung di 

2 kelas, yaitu kelas X IPS 1 dan kelas X IPS 

2, maka penelitian melibatkan seluruh 

anggota populasi yang ada dari kedua kelas 

tersebut, maka dengan kelas X IPS 1 

dijadikan sebagai kelas kontrol dan kelas X 

IPS 2 sebagai eksperimen. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu angket 

(kuesioner), lembar observasi dan 

menggunakan tes tertulis. Kuesioner meliputi 

berbagai instrumen dimana subjek 

menanggapi untuk menulis pertanyaan untuk 

mendapatkan reaksi, kepercayaan dan sikap. 

Peneliti memilih atau membangun perangkat 

pertanyaan yang tepat dan meminta kepada 

subjek untuk menjawabnya, biasanya dalam 

suatu form yang meminta subjek untuk 

mengecek responden. Ini merupakan teknik 

yang umum dalam pengumpulan data dalam 

penelitian kependidikandan kebanyakan 

penelitian survey menggunakan kuesioner 

(Sharma, 2012). Pada tahap ini melakukan 

pengolahan data analisis terhadap hasil 

belajar dan minat belajar yang diperoleh dari 

penelitian yang dilaksanakan di MA Al-

Barokah dengan menggunakan Uji Perbedaan 

Kedua Sampel (Independen) dengan bantuan 

SPSS 23. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Minat Belajar 

Data Statistika Hasil Belajar dan 

Minat Belajar Peserta Didik Kelas 

Eksperimen yang proses pembelajarannya 

menggunakan model Meaningful Instruction 

Design (MID) dan kelas kontrol 

menggunakan model Direct Instruction (DI).  
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1. Minat Belajar Kelas Eksperimen 

Sebelum dilakukan pembelajaran pada kelas 

eksperimen, peneliti membagikan angket 

minat kepada siswa yang meliputi indikator 

minat belajar antara lain: 1) kesukacitaan, 2) 

perhatian, 3) ketertarikan, dan 4) keterlibatan 

masing-masing indikator sebanyak lima butir 

angket. 

bahwa secara umum setelah dilakukan 

penelitian, yaitu dilaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan model Direct 

Instruction (DI) siswa memiliki minat 

tergolong kategori sedang dan tinggi, namun 

terdapat 1 orang kesukacitaannya rendah dan 

ada 4 orang siswa yang keterlibatannya 

tergolong rendah. 

 2. Uji Perbedaan Minat Belajar Menulis 

Puisi 

Ho:  Tidak terdapat perbedaan minat 

belajar menulis puisi antara siswa kelas  

eksperimen dan siswa kelas kontrol. 

H1: Terdapat perbedaan minat belajar 

menulis puisi antara siswa kelas 

eksperimen dan siswa kelas kontrol. 

Berkenaan minat merupakan data 

berjenis ordinal, maka untuk menguji apakah 

ada perbedaan minat belajar antara kelas 

eksperimen dan kontrol, maka statistika yang 

digunakan adalah statistika non parametric, 

dalam hal ini uji Mann Whitney. Hasil 

pengujian disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1 Rata-rata Ranking Skor Minat Uji Mann Whitney 

Kelas N 
Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Eksperimen 24 34.31 823.50 

Kontrol 24 14.69 352.50 

 

Tabel 2 Pengujian Rata-rata Ranking Skor Minat  

Uji Mann Whitney 

 minat 

Mann-Whitney U 52.500 

Z -4.863 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.000 

a. Grouping Variable: kelas 

 

Dari hasil pengujian menggunakan 

Uji Mann_Whitney diperoleh nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Adapun 

kriteria pengujian hipotesis, jika nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) lebih kecil dari taraf 

nyata () yang digunakan maka Ho ditolak. 

Karena dalam penelitian ini besar  = 5% atau 

0,05 maka nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih 

kecil dari , maka hasil pengujian hipotesis 

menolak Ho atau menerima H1, artinya 

“Terdapat perbedaan minat belajar menulis 
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puisi antara siswa kelas eksperimen dan siswa 

kelas kontrol”. 

 

B. Hasil Belajar Menulis Puisi 

Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh penggunaan model Meaningful 

Instruction Design (MID) terhadap hasil 

belajar menulis puisi, maka langkah awal 

peneliti melakukan pretes dan pascates. Dari 

hasil tersebut dapat dibandingkan mengenai 

penguasaan keterampilan menulis puisi.  

1. Hasil Belajar Menulis Puisi Kelas 

Eksperimen 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

data kemampuan awal menulis puisi sebagai 

berikut.

Tabel 3 Skor Kemampuan Awal Menulis Puisi Kelas Eksperimen 

Kemampuan Menulis Minimum Maximum Mean 
Standar. 

Deviasi 

Tema 20 20 20 0 

Diksi 6 20 11.75 4.47 

Gaya Bahasa 6 20 10.33 3.27 

Imaji 6 10 9.33 1.52 

Tipografi 6 10 8.17 2.04 

Kemampuan awal 44 70 59.75 7.81 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui skor 

kemampuan awal menulis puisi sebelum 

dilakukan penelitian secara keseluruhan 

sebesar 59,75 dari skor ideal 100. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan awal 

menulis puisi siswa baru mencapai 59,75% 

sehingga kemampuan awal menulis puisi 

masih tergolong masih rendah. Namun secara 

khusus, semua siswa pada indikator tema, 

sudah memahami, hal ini dibuktikan dengan 

skor rata-rata yang mencapai skor ideal yaitu 

20. Pada indikator diksi, kemampuan awal 

siswa baru mencapai 11,75 atau penguasaan 

awal siswa baru mencapai (11,75/20) x 100% 

= 59% sehingga tergolong rendah; untuk 

indikator gaya bahasa, imaji, dan tipologi pun 

termasuk rendah. Setelah dilakukan beberapa 

pertemuan mengajar dengan menerapkan 

model Meaningful Instruction Design (MID) 

kemudian dilakukan tes  hasil belajar menulis 

puisi dan diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 4 Skor Hasil Belajar Menulis Puisi 

Kemampuan Menulis Minimum Maximum Mean 
Standar. 

Deviasi 

Tema 20 20 20.00 0.00 

Diksi 20 20 20.00 0.00 

Gaya Bahasa 10 20 18.75 3.38 

Imaji 10 20 17.50 4.42 

Tipografi 6 10 9.50 1.35 

Hasil Belajar Menulis Puisi 70 90 85.75 5.57 
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Berdasarkan Tabel 4 diketahui skor 

hasil belajar menulis puisi setelah dilakukan 

penelitian secara keseluruhan sebesar 85,75 

dari skor ideal 100. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar menulis puisi siswa sudah 

mencapai 85,75% sehingga hasil belajar 

menulis puisi tergolong baik. Begitu pula 

secara khusus, semua siswa pada indikator 

tema dan diksi, sudah memahami secara 

sempurna, hal ini dibuktikan dengan skor 

rata-rata yang mencapai skor ideal yaitu 20. 

Pada indikator gaya bahasa, hasil belajar 

menulis puisi mencapai 18,75 atau mencapai 

(18,75/20) x 100% = 93,75%; pada indikator 

imaji 17,50 atau 87,5% sudah tergolong baik. 

Namun demikian pada indikator tipografi 

baru mencapai 9,50 atau 47,5% sehingga 

tergolong rendah. 

Untuk melihat peningkatan belajar 

menulis puisi sebelum dan setelah penerapan 

model Meaningful Instruction Design (MID), 

peneliti sajikan pada gambar grafik sebagai 

berikut. 

 

 
 

Gambar 1 Perbandingan Hasil Belajar Menulis Puisi antara Sebelum dan Setelah 

Penerapan Model Meaningful Instruction Design (MID) 

Merujuk pada diagram batang tersebut 

terlihat bahwa hasil belajar menulis puisi 

mengalami peningkatan, baik secara umum 

maupun pada setiap indikator. Namun 

demikian hasil belajar menulis puisi pada 

indikator Tipografi masih tergolong rendah. 

Dari hasil tersebut, secara deskriptif statistic 

dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang 

positif model Meaningful Instructional 
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Design (MID) terhadap hasil belajar dalam 

pembelajaran menulis puisi. 

2. Hasil Belajar Menulis Puisi Kelas 

Kontrol 

Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh penggunaan model direct 

Instruction (DI) terhadap hasil belajar 

menulis puisi, maka langkah awal peneliti 

melakukan pretes dan pascates. Dari hasil 

tersebut dapat dibandingkan mengenai 

penguasaan keterampilan menulis puisi. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data 

sebagai berikut. 

Tabel 5 Skor Kemampuan Awal Menulis Puisi Kelas Kontrol 

Kemampuan Menulis Minimum Maximum Mean 
Standar. 

Deviasi 

Tema 10 20 19.58 2.041 

Diksi 6 20 12.75 4.821 

Gaya Bahasa 6 20 9.50 3.742 

Imaji 6 10 8.50 1.978 

Tipografi 6 10 6.17 .816 

Kemampuan awal 42 76 55.42 8.876 

 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui skor 

kemampuan awal menulis puisi sebelum 

dilakukan penelitian secara keseluruhan 

sebesar 55,42 dari skor ideal 100. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan awal 

menulis puisi siswa baru mencapai 55,42% 

sehingga kemampuan awal menulis puisi 

masih tergolong masih rendah. Namun secara 

khusus, hampir semua siswa pada indikator  

tema, sudah memahami, hal ini dibuktikan 

dengan skor rata-rata yang mencapai skor 

19,58 hampir mencapai skor ideal yaitu 20. 

Pada indikator diksi, kemampuan awal siswa 

baru mencapai 12,75 atau penguasaan awal 

siswa baru mencapai (12,75/20) x 100% = 

63,75% sehingga tergolong sedang; untuk 

indikator gaya bahasa, imaji, dan tipologi 

semuanya dibawah 50% sehingga termasuk 

rendah. 

Setelah dilakukan beberapa pertemuan 

mengajar dengan menerapkan model direct 

Instruction Design (DI) kemudian dilakukan 

tes  hasil belajar menulis puisi dan diperoleh 

hasil sebagai berikut. 

Tabel 6 Skor Hasil Belajar Kelas Kontrol Menulis Puisi 

Kemampuan Menulis Minimum Maximum Mean 
Standar. 

Deviasi 

Tema 20 20 20.00 .000 

Diksi 10 20 19.17 2.823 

Gaya Bahasa 10 20 13.75 4.945 

Imaji 6 20 13.17 5.001 

Tipografi 6 10 8.33 2.014 

Hasil Belajar Menulis Puisi 52 86 74.00 7.644 
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Berdasarkan Tabel 6 diketahui skor 

hasil belajar menulis puisi setelah dilakukan 

penelitian secara keseluruhan sebesar 74,00 

dari skor ideal 100. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar menulis puisi siswa sudah 

mencapai 74,00% sehingga hasil belajar 

menulis puisi tergolong baik. Begitu pula 

secara khusus, semua siswa pada indikator 

tema dan diksi, sudah memahami secara 

sempurna, hal ini dibuktikan dengan skor 

rata-rata yang mencapai skor ideal yaitu 20. 

Pada indikator gaya bahasa, hasil belajar 

menulis puisi mencapai 13,75 atau mencapai 

(13,75/20) x 100% = 68,75%; pada indikator 

imaji 13,17 atau 65,85% sudah tergolong 

cukup. Namun demikian pada indikator 

tipografi baru mencapai 8,33 atau 41,65% 

sehingga tergolong rendah. 

Untuk melihat peningkatan belajar 

menulis puisi sebelum dan setelah penerapan 

model direct Instruction Design (DI) peneliti 

sajikan pada gambar grafik sebagai berikut. 

 
Gambar 2 Perbandingan Hasil Belajar Menulis Puisi antara Sebelum dan Sesudah 

Penerapan direct Instruction Design (DI) 

 

Merujuk pada diagram batang tersebut 

terlihat bahwa hasil belajar menulis puisi 

mengalami peningkatan, baik secara umum 

maupun pada setiap indikator. Namun 

demikian hasil belajar menulis puisi pada 

indikator Tipografi masih tergolong rendah, 

pada indicator gaya bahasa dan imaji 

tergolong cukup 

Perbedaan Hasil Belajar Menulis Puisi 

Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar 

menulis puisi antara siswayang 

mendapat 

Model Meaningful Instructional 

Design dan siswa yang mendapat 

direct Instruction Design. 

98

64

48
43

31

55

100 96

69 66

42

74

Tema Diksi Gaya_Bahasa Imaji Tipografi Total

Perbandingan Hasil Belajar Menulis Puisi

Sebelum Sesudah
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H1: Terdapat perbedaan hasil belajar 

menulis puisi antara siswayang 

mendapat model  

Meaningful Instructional Design dan 

siswa yang mendapat direct 

Instruction 

Design. 

Berkenaan hasil belajar merupakan data 

berjenis interval, maka untuk menguji apakah 

ada perbedaan hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kontrol, maka dilakukan uji 

prasyarat sebaran data yaitu uji normalitas. 

Dalam hal ini digunakan uji Lilliefors. Hasil 

pengujian normalitas data disajikan pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 7 Uji Normalitas Hasil Belajar Menulis Puisi 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Kelas Eksperimen 0.739 24 .000 

Kelas Kontrol 00.832 24 0.001 

 

Hasil pengujian kedua kelas 

menghasilkan nilai Sig lebih kecil dari 0,05 

sehingga sebaran data kedua kelompok tidak 

berdistribusi normal. Selanjutnya pengujian 

perbedaan hasil belajar menulis puisi 

dilanjutkan dengan statistika non parametric, 

dalam hal ini uji Mann-Whitney. Hasil 

pengujian diperlihatkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 8 Rata-rata Ranking Skor Hasil Belajar Uji Mann Whitney 

kelas N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Eksperimen 24 34.35 824.50 

Kontrol 24 14.65 351.50 

Total 48   

 

Dari table tersebut, secara deskriptif, rata-rata Rank kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas control, pengujian dilakukan seperti disajikan pada table berikut. 

 

Tabel 9 Pengujian Rata-rata Ranking Skor Hasil Belajar 

 Skor_hasil_belajar 

Mann-Whitney U 51.500 

Z -5.010 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.000 

a. Grouping Variable: kelas 

 

Dari hasil pengujian menggunakan Uji 

Mann_Whitney diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000. Adapun kriteria 

pengujian hipotesis, jika nilai Asymp.Sig. (2-
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tailed) lebih kecil dari taraf nyata () yang 

digunakan maka Ho ditolak. Karena dalam 

penelitian ini besar  = 5% atau 0,05 maka 

nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih kecil dari , 

maka hasil pengujian hipotesis menolak Ho 

atau menerima H1, artinya “Terdapat 

perbedaan hasil belajar menulis puisi antara 

peserta didik yang mendapat model 

Meaningful Instructional Design dan siswa 

yang mendapat direct Instruction Design”. 

Berkenaan dengan nilai rata-rata rank kelas 

eksperimen lebih besar dari rata-rata rank 

kelas kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa 

“Kemampuan menulis puisi siswa yang 

mendapat model Meaningful Instructional 

Design lebih baik dari siswa yang mendapat 

direct Instruction Design. 

Setelah diketahui secara umum bahwa 

kemampuan menulis puisi  siswa yang 

mendapat model Meaningful Instructional 

Design lebih baik dari siswa  yang mendapat 

direct  Instruction Design, pengujian 

diperluas dengan cara perbandingan tiap 

indicator kemampuan menulis yang terdiri 

dari indicator: 1) tema, 2) diksi, 3) gaya 

bahasa, imaji, dan tipografi. Pengujian 

diawali dengan uji sebaran data yang 

ditampilkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 10 Uji Normalitas Hasil Belajar Menulis Puisi Berdasarkan Indikator 

 
Kelas Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Tema 
Eksperimen 24.50 588.00 

Kontrol 24.50 588.00 

Diksi 
Eksperimen 25.50 612.00 

Kontrol 23.50 564.00 

Gaya_Bahasa 
Eksperimen 30.50 732.00 

Kontrol 18.50 444.00 

Imaji 
Eksperimen 29.63 711.00 

Kontrol 19.38 465.00 

Tipografi 
Eksperimen 28.00 672.00 

Kontrol 21.00 504.00 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa rata-

rata rank kelas eksperimen memiliki skor 

yang lebih besar dari kelas control, kecuali 

pada indikator tema yang skor rata-ratanya 

sama. Namun untuk membuktikan apakah 

perbedaan tersebut signifikan atau tidak 

dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney. Hasil 

pengujian disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 11 Pengujian Rata-rata Ranking Skor Hasil Menulis Puisi 

 Tema Diksi Gaya_Bahasa Imaji Tipograf

i 

Mann-Whitney U 288.000 264.000 144.000 165.000 204.000 
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Z .000 -1.430 -3.540 -2.914 -2.250 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
1.000 .153 .000 .004 .024 

 

Dari Tabel 4.23 dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Tidak terdapat perbedaan kemampuan 

menentukan tema puisi antara siswa yang 

mendapat model Meaningful 

Instructional Design dan siswa yang 

mendapat direct Instruction Design. 

2. Tidak terdapat perbedaan kemamampuan 

mementukan diksi antara siswa yang 

mendapat model Meaningful 

Instructional Design lebih baik dari siswa 

yang mendapat direct Instruction Design. 

3. Kemampuan gaya bahasa siswa yang 

mendapat model Meaningful 

Instructional Design lebih baik dari siswa 

yang mendapat direct Instruction Design. 

4. Kemampuan gaya bahasa siswa yang 

mendapat model Meaningful 

Instructional Design lebih baik dari siswa 

yang mendapat direct Instruction Design 

Kemampuan tipografi bahasa siswa yang 

mendapat model Meaningful Instructional 

Design lebih baik dari siswa yang mendapat 

direct Instruction Design. 

 

C. Hasil Observasi dalam Pembelajaran 

Menulis Puisi 

 Berdasarkan hasil observasi pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dalam 

pembelajaran menulis puisi, dapat diambil 

kesimpulan kelas eksperimen menunjukkan 

tingkat keaktifan siswa yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol dalam 

semua aktivitas belajar menulis puisi yang 

diamati. Siswa dalam kelas eksperimen lebih 

senang, bersemangat, dan antusias dalam 

pembelajaran menulis puisi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. 

1. Minat Belajar Peserta Didik di Kelas 

Eksperimen 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di kelas X IPS 2 dengan 

menggunakan model Meaningful 

Instructional Design (MID) menunjukkan 

peningkatan minat belajar. Hal tersebut dapat 

dilihat berdasarkan uji hipotesis dalam 

penelitian ini besar  = 5% atau 0,05 maka 

nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih kecil dari , 

maka hasil pengujian hipotesis menolak Ho 

atau menerima H1, artinya “Terdapat 

perbedaan minat belajar menulis puisi antara 

siswa kelas eksperimen dan siswa kelas 

kontrol”. 

Proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Meaningful 

Instructional Design (MID) mampu 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 

Minat belajar peserta didik dapat tumbuh 

apabila peserta didik merasa suka, tertarik, 



 Jurnal Kata (Pendidikan Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya) 

http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/BINDO1 

P-ISSS: 2338-8153 / E-ISSN: 2798-1665 || Universitas Lampung 

Volume 11. No 2 September 2023 Hal. 125—140 || DOI Jurnal: http://dx.doi.org/10.23960/Kata 

 

137 

perhatian dan ingin ikut terlibat dalam proses 

pembelajaran. Karena dengan belajar 

bermakna peserta didik akan belajar 

berdasarkan pengalaman mereka sebelumnya 

kemudian dikaitkan dengan konsep baru dan 

di interpretasikan dan kegitan tersebut 

terdapat di dalam sintak model Meaningful 

Instructional Design (MID). 

2. Minat Belajar Peserta Didik Kelas 

Kontrol 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di kelas XI IPS 1 dengan 

menggunakan model Direct Instruction (DI) 

menunjukkan peningkatan minat belajar. Hal 

tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil uji 

hipotesis ddalam penelitian ini besar  = 5% 

atau 0,05 maka nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 

lebih kecil dari , maka hasil pengujian 

hipotesis menolak Ho atau menerima H1, 

artinya “Terdapat perbedaan minat belajar 

menulis puisi antara siswa kelas eksperimen 

dan siswa kelas kontrol”. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data dari 

hasil pengujian menggunakan Uji 

Mann_Whitney diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000. Adapun kriteria 

pengujian hipotesis, jika nilai Asymp.Sig. (2-

tailed) lebih kecil dari taraf nyata () yang 

digunakan maka Ho ditolak. Karena dalam 

penelitian ini besar  = 5% atau 0,05 maka 

nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih kecil dari , 

maka hasil pengujian hipotesis menolak Ho 

atau menerima H1, artinya terdapat pengaruh 

minat belajar dan hasil belajar. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

model Meaningful Instructional Design 

(MID) terhadap minat belajar dan hasil 

belajar dalam pembelajaran menulis puisi 

pada Peserta Didik di Kelas X MA Al 

Barokah Malangbong Tahun Ajaran 2022-

2023. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa minat dan hasil belajar kemampuan 

menulis puisi dengan diterapkannya model 

pembelajaran Meaningful.  
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